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Abstract

This study aims to determine the effectiveness of online and onsite learning for children
aged 2—4 years in the Kelas Main Harmoni. The learning design concept in the Kelas
Main Harmoni combines online and onsite learning methods harmoniously. This
combination is designed to create a fun, effective learning experience that still pays
attention to the child's overall development, both in terms of cognitive, social, and
emotional aspects.. This study uses a descriptive qualitative approach according to
Moleong, with subjects consisting of founders, teachers, students, and parents. Data
collection techniques were carried out through observation, interviews, and
documentation, with data analysis using triangulation. The results of the study show
that online and onsite learning can be implemented effectively and enjoyably. Online
learning remains interesting and interactive, able to maintain children's enthusiasm.
Meanwhile, onsite learning offers direct activities that vary according to children's
interests and needs. Both methods refer to the theory of early childhood development
which emphasizes the importance of holistic developmental stimulation. In conclusion,
both online and onsite learning in the Kelas Main Harmoni are able to provide
meaningful learning experiences that are in accordance with the child's developmental
stage. The flexibility of the method does not reduce the quality of learning as long as it
remains oriented towards the needs and development of the child as a whole.

Kata Kunci: desain pembelajaran, onl/ine dan onsite, anak usia 2-4 tahun

A. Pendahuluan

Pertumbuhan dan perkembangan anak usia dini penting untuk dipantau
perkembangannya, sehingga perlu adanya tempat atau lembaga yang dapat memberikan
wadah bagi anak usia dini untuk mengembangkan potensi yang ada padanya. Menurut
Yanuarsari dkk (2019) Lembaga pendidikan anak usia dini sangat penting memiliki
kurikulum pembelajaran yang diperlukan untuk mengembangkan semua potensi yang
ada pada anak usia dini. Seperti yang sudah dijelaskan pada Undang — Undang
Sisdiknas No. 20 tahun. Adanya lembaga yang bergerak di bidang pendidikan anak usia
dini akan sangat membantu para orang tua untuk dapat mengembangkan semua potensi
yang ada pada anak usia dini.
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Pada umumnya pembelajaran anak usia dini dilakukan secara onsite atau tatap
muka karena dibutuhkan interaksi secara langsung antara anak dan guru. Dalam ilmu
filsafatnya secara praktis berdasarkan pendidikan Montessori membahas fondasi
teoritis utama dalam perkembangan anak seperti sifat anak, pertumbuhan dan
perkembangan, serta peran lingkungan sebagai suatu faktor keturunan (Montessori,
2013). Lembaga pendidikan nonformal Kelas Main Harmoni telah memberikan warna
baru dalam dunia pendidikan anak usia dini melalui metode pembelajaran yang berbasis
online dan onsite. Kedua metode ini berhasil dilaksanakan dengan baik, menyenangkan,
dan tetap berorientasi pada kebutuhan perkembangan anak sesuai tahap usianya. Inovasi
yang dihadirkan Kelas Main Harmoni memperlihatkan bahwa pendidikan anak usia dini
dapat tetap dilakukan secara optimal meskipun dalam situasi yang berbeda, seperti
pembelajaran jarak jauh atau tatap muka langsung.

Pembelajaran online yang diterapkan dirancang secara interaktif dan menarik,
sehingga anak-anak tetap antusias dan terlibat aktif dalam setiap kegiatan. Materi
pembelajaran disesuaikan dengan minat dan kemampuan anak, serta dikemas dalam
bentuk yang menyenangkan, seperti melalui lagu, permainan, video interaktif, dan
kegiatan kreatif lainnya. Sementara itu, pembelajaran onsife juga berlangsung dengan
beragam aktivitas yang mendukung perkembangan anak secara menyeluruh. Kegiatan
dilakukan dalam suasana yang nyaman dan ramah anak, dengan tetap memperhatikan
aspek keselamatan dan kesehatan anak selama proses belajar berlangsung.

Keduanya, baik metode online maupun onsite, dirancang dengan memperhatikan
berbagai aspek perkembangan anak, antara lain perkembangan, bahasa, kognitif ,
motorik halus dan kasar, sosial-emosional, serta aspek seni. Hal ini sejalan dengan teori
perkembangan anak yang menekankan pentingnya stimulus yang tepat dalam
mendukung pertumbuhan anak usia dini secara optimal. Oleh karena itu, keberhasilan
Kelas Main Harmoni dalam menerapkan kedua metode ini membuktikan bahwa
pembelajaran anak usia dini dapat dilakukan secara fleksibel tanpa mengurangi kualitas
dan tujuan dari pendidikan itu sendiri.

Mengingat pentingnya pendidikan anak usia dini sebagai fondasi utama dalam
pertumbuhan dan perkembangan anak, peran guru sangat krusial dalam merancang
pembelajaran yang kreatif, inovatif, dan menyenangkan. Guru dituntut untuk mampu
beradaptasi dengan berbagai kondisi, termasuk dalam menghadapi tantangan
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pembelajaran di masa kini. Sebagaimana dikemukakan oleh Maswati et al. (2023), guru
harus mampu menciptakan pembelajaran yang bermakna agar tujuan pendidikan anak
usia dini tetap tercapai. Melalui pendekatan yang tepat, anak-anak dapat tumbuh
menjadi pribadi yang aktif, percaya diri, dan berkembang secara optimal sesuai tahap
usianya.

B. Metode

Metode penelitian ini menggunakan kualitatif deskriptif milik Moleong. Urgensi
dari penelitian ini yakni peneliti ingin mengetahui lebih dalam tentang konsep desain
pembelajaran anak usia 2-4 tahun berbasis onl/ine dan onsite di Lembaga Kelas Main
Harmoni. Penelitian ini dilakukan di sebuah lembaga pendidikan anak usia dini yang
terletak di Kota Batu yaitu Kelas Main Harmoni yang tepatnya berada di Jl. Raya
Tlekung No. 37A, Tlekung, Kec. Junrejo, Kota Batu, Jawa Timur. Subjek penelitian ini
adalah founder, guru, siswa dan orang tua Kelas Main Harmoni.

Teknik pengumpulan data menggunakan observasi. Observasi dilakukan pada
saat pra riset dan saat pelaksanaan pembelajaran. Wawancara dilakukan pada founder,
guru kelas main online dan onsite serta orang tua. Dokumentasi dilakukan pada saat
observasi dilakukan. Analisis data menggunakan triangulasi. Prosedur penelitian yang
digunakan dalam penelitian ini terdiri dari: 1) persiapan; 2) pelaksanaan; 3) pelaporan.
Dalam pelaksanaan penelitian, peneliti menggunakan desain penelitian sebagai berikut:

Pengumpulan Data

V} ‘L

Reduksi data Penyajian data Penarikan

kesimpulan/
verifikasi

Gambar 1 Desain Penelitian
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Reduksi data yang dilakukan oleh peneliti di Kelas Main Harmoni dengan
menyederhanakan data yang diperoleh dari hasil observasi, wawancara, dan
dokumentasi, Selanjutnya, data yang telah direduksi disajikan dalam bentuk narasi
deskriptif, tabel, atau diagram, yang mempermudah pemahaman terhadap pola dan
hubungan antar aspek desain pembelajaran berbasis online dan onsite di lembaga
tersebut.

Tahap terakhir yang dilakukan peneliti yaitu melakukan penarikan kesimpulan
terhadap konsep desain pembelajaran berbasis online dan onsite yang digunakan di
lembaga tersebut, yang dilakukan dengan menganalisis data secara mendalam untuk
menemukan prinsip yang menggambarkan efektivitas ataupun kendala dalam penerapan
konsep desain pembelajaran tersebut.

C. Hasil dan Pembahasan

Konsep desain pembelajaran anak usia 2-4 berbasis online dan onsite di Kelas
Main Harmoni sedikit berbeda, karena kelas online yang merupakan awal adanya Kelas
Main Harmoni masih banyak trial dan error dalam menggunakan berbagai kurikulum,
diantaranya adalah Montessori yang sudah pernah dipraktekkan di kelas online. Hal ini
disampaikan oleh founder Kelas Main Harmoni dalam wawancara berikut ini:

”Konsep desain pembelajaran berbasis online yang merupakan program

awal kami jadi masih trial and error dari tahun 2020. Kita sempat

menggunakan berbagai kurikulum, mulai dari kurikulum Kementrian

Pendidikan Indonesia yang Dirjen Paud dan juga menyesuaikan dengan

vang lagi happening saat itu yaitu Montessori. Kita juga sempat

mengadakan pelatihan untuk guru — guru kita Montessori based activity

dan juga sudah pernah mencobanya di kelas online, kemudian kita juga

sempat mengembangkan kurikulum kita sendiri yang mengambil dari

berbagai sumber yang kita rasa value nya sesuai dengan Kelas Main

Harmoni.”(W1.Founder Kelas Main Harmoni)

Sedangkan untuk kelas onsite sudah mulai mengacu pada kurikulum Kementrian
Pendidikan, Kebudayaan dan Ristek Republik Indonesia. Selain itu segmen siswa kelas
main online dan onsite juga berbeda, sehingga perlu adanya kurikulum yang sesuai
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dengan segmen siswa tersebut. Hal ini juga disampaikan oleh founder Kelas Main
Harmoni pada wawancara berikut:

“Jadi konsep desain pembelajaran di kelas online dan onsite tentu saja

berbeda, kalau di kelas online untuk saat ini kita menyesuaikannya

dengan pengajaran kita sendiri, jadi kita yang menggodok materinya,
menyusun lesson plan nya, kemudian kita siapkan materi digitalnya juga,

kita persiapkan handbooknya juga, sementara yang kelas onsite itu kita

sudah banyak mengacu pada Kementrian Pendidikan Indonesia. Jadi kita

mengacunya pada pembelajaran paud yang ada di Indonesia. Karena
goals nya untuk yang kelas onsite terutama adalah mempersiapkan anak
ready masuk TK di Indonesia”.(W1.Founder Kelas Main Harmoni)

Menurut hasil wawancara tersebut dapat diketahui bahwa konsep desain
pembelajaran di Kelas Main Harmoni mengintegrasikan pembelajaran online dan onsite
(tatap muka) secara harmonis untuk menciptakan pengalaman belajar yang kaya,
interaktif, dan sesuai dengan tahap perkembangan anak usia dini (2-4 tahun). Konsep
tersebut merupakan bagian dari warna baru dalam desain pembelajaran anak usia dini.
Pembelajaran online dan onsite memiliki siswa yang berbeda, siswa online biasanya
diikuti oleh orang tua yang bertempat tinggal jauh dari lokasi pembelajaran onsite.
Menurut Mataram dkk, (2024) menyatakan bahwa desain pembelajaran merupakan
kerangka yang mendukung pengalaman belajar untuk menciptakan pembelajaran yang
lebih efektif dan efisien.

Terdapat beberapa tahapan dalam merancang desain perencanaan pembelajaran,
yang perlu dilakukan, yaitu: menentukan indikator perkembangan anak, menetapkan
tema besar dalam satu tahun ajaran, menyusun materi pembelajaran, serta melakukan
refleksi atau evaluasi. Menurut Dosen guru (2024) menyatakan bahwa selain prinsip
dasar dalam pembuatan perencanaan pembelajaran anak usia dini ada tahapan dan
langkah-langkah pembuatan perencanaan pembelajaran anak usia dini yang efektif dan
sesuai dengan kebutuhan peserta didik.

Perencanaan pembelajaran anak usia dini harus dilakukan secara cermat agar
sesuai dengan tahap perkembangan dan kebutuhan anak. Langkah pertama adalah
menetapkan tujuan pembelajaran yang jelas, terukur, serta relevan dengan
perkembangan anak, dan dapat diwujudkan dalam perilaku konkret. Selanjutnya, guru
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perlu mengidentifikasi kompetensi yang ingin dicapai anak melalui kegiatan
pembelajaran, dengan mempertimbangkan potensi dan kebutuhan mereka. Setelah itu,
tentukan indikator pencapaian kompetensi yang dapat diamati secara nyata untuk
mempermudah evaluasi kemajuan belajar anak. Guru juga harus memilih metode
pembelajaran yang sesuai dengan karakteristik anak usia dini, yaitu metode yang
mampu mengaktifkan partisipasi dan keaktifan mereka dalam belajar. Kemudian, susun
urutan kegiatan pembelajaran secara sistematis dan terstruktur, dimulai dari kegiatan
yang sederhana hingga yang lebih kompleks, sesuai tingkat perkembangan anak.
Terakhir, lengkapi rencana pembelajaran dengan materi yang relevan dan sumber
belajar yang bervariasi, menarik minat anak, serta mendukung pencapaian tujuan
pembelajaran (Dosen guru, 2024).

Oleh karena itu, pendidik harus memahami tahap-tahap perkembangan anak usia
dini. Hal ini sejalan dengan pendapat Setiawan dan Nadar (2021) yang menekankan
pentingnya pemahaman terhadap aspek perkembangan anak usia dini sebagai dasar
dalam merancang pembelajaran yang tepat dan sesuai dengan kebutuhan serta
karakteristik anak. Konsep desain pembelajaran online dan onsite juga berbeda, karena
kelas online tidak hanya diikuti oleh siswa dari Indonesia saja tetapi juga dari luar
Indonesia. Hal ini sesuai dengan hasil wawancara dengan founder Kelas Main Harmoni
sebagai berikut:

“Konsep desain kelas online dan onsite berbeda karena segmentasi

peserta didiknya juga berbeda. Kalau kelas online peserta didiknya tidak

hanya dari Indonesia tetapi juga dari luar Indonesia. Selain itu program

kelas online juga berbeda, tidak hanya kelas main tapi ada beberapa

macam, diantaranya kelas Islamic, kelas English Club, dan kelas

Calistung juga, sehingga pembelajarannya setiap program berbeda dan

konsepnya juga berbeda. Kita punya acuan dari apa yang sudah kita

tuliskan, sudah dilakukan sebelumnya itu yang akan dilanjutkan ™.

Menurut hasil wawancara tersebut dapat disimpulkan bahwa perencanaan
pembelajaran online dan onsite sangat berbeda, karena program kelas online tidak hanya
kelas main untuk usia 2-4 tahun saja, tetapi juga ada kelas Islamic, English club dan
juga kelas Calistung sehingga konsep pembelajaran dan materinya juga berbeda.
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Pelaksanaan pembelajaran di Kelas Main Harmoni berpusat pada prinsip
"bermain yang terarah dan bermakna" yang diadaptasi ke dalam format online dan
onsite. Tujuannya adalah untuk menciptakan pengalaman belajar yang holistik,
menyenangkan, dan sesuai dengan tahap perkembangan anak usia dini. Hal ini sesuai
dengan prinsip pendidikan anak usia dini yang disampaikan oleh Kemdikbud (2022)
yaitu belajar melalui bermain, sehingga anak usia dini tetap mengikuti fitrahnya yaitu
bermain. Bermain merupakan metode utama dalam pendidikan anak usia dini yang
dapat mengembangkan ketrampilan sosial, motorik, kognitif dan emosional secara
alami. Sejalan dengan pendapat Setiawan dkk (2022) yang menyatakan bahwa bermain
bukan sekedar aktivitas, melainkan juga sebuah proses untuk mengembangkan seluruh
potensi dalam diri anak, maka dalam pelaksanaan pembelajaran anak usia dini lebih
ditekankan pada metode bermain. Melalui bermain anak — anak dapat mengembangkan
potensi yang ada dalam diri anak secara optimal. Kurangnya kesempatan bermain pada
anak akan berdampak pada perkembangan anak di masa yang akan datang.

Pembelajaran online dirancang interaktif, dengan durasi singkat dan konten
menarik. Media yang digunakan meliputi boneka, lagu, gambar, dan aktivitas kreatif.
Guru membangun interaksi personal dengan anak agar pembelajaran lebih
mengasyikkan dan menarik bagi anak. Hal ini sejalan dengan Szente (2020) yang
melakukan penelitiannya pada tiga guru di Florida yang mengajar anak usia dini,
menyebutkan strategi pembelajaran dilakukan secara online menggunakan zoom. Pada
aplikasinya, keefektifan waktu belajar, untuk usia di bawah lima tahun 15-20 menit dan
usia 5-6 tahun 25-30 menit.

Konsep desain pembelajaran onsite dibuat sesuai dengan kondisi dan kebutuhan
di lapangan, sesuai dengan hasil wawancara dengan guru kelas main onsite yang
menyatakan bahwa:

“Dalam menentukan tema besar untuk satu tahun dilakukan oleh Miss Fya

sebagai founder Kelas Main Harmoni, sedangkan untuk kegiatan dan tema

dalam sebulan itu saya yang melakukannya. Perencanaan pembelajaran
kelas main onsite saya lakukan 2 pekan sekali, karena dalam 1 tema
bulanan itu saya bagi menjadi 2 pekanan. Dalam sepekan paling tidak ada

4 perkembangan yang harus dicapai oleh masing — masing anak sesuai
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dengan tahap perkembangannya, yaitu fisik motorik, sensori, kognitif dan

bahasa”

Dari hasil wawancara tersebut diketahui bahwa perencanaan pembelajaran kelas
main onsite dilakukan oleg guru 2 pekan sekali, sesuai dengan handbook yang telah
dibuat oleh founder Kelaas Main Harmoni.

D. Simpulan

Konsep desain pembelajaran di Kelas Main Harmoni mengintegrasikan format
online dan onsite secara harmonis untuk menciptakan pengalaman belajar yang
interaktif, menyenangkan, dan sesuai dengan tahap perkembangan anak usia dini.
Pembelajaran online biasanya diikuti oleh anak-anak yang tinggal jauh dari lokasi
pembelajaran onsite, sehingga pendekatan yang digunakan pun menyesuaikan dengan
konteks tersebut. Kegiatan pembelajaran di Kelas Main Harmoni mengacu pada prinsip
"bermain yang terarah dan bermakna", baik secara online maupun onsite. Bermain
bukan sekadar aktivitas, melainkan proses penting dalam pengembangan potensi anak.
Anak-anak yang kurang kesempatan bermain berisiko mengalami hambatan
perkembangan di masa mendatang. Pembelajaran online dirancang interaktif, dengan
durasi singkat dan konten menarik. Media yang digunakan meliputi boneka, lagu,
gambar, dan aktivitas kreatif. Guru membangun interaksi personal dengan anak agar
pembelajaran lebih mengasyikkan dan menarik bagi anak. Pembelajaran online di
laksanakan dua kali sepekan.
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